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Abstrak

Salah satu bentuk bisnis konvensional yang menjalankan prinsip syariah adalah koperasi
simpan pinjam, yang memberikan pinjaman kepada anggota atau peminjam sesuai dengan
kesepakatan awal. Anggota diwajibkan membayar jasa serta melunasi pinjaman tepat waktu
sesuai perjanjian. Koperasi Mekarwangi Sejahtera, yang beroperasi di lingkungan Balai Uji
Terap Teknik dan Metode Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan, memiliki total 55 anggota.
Saat ini, pengelolaan data simpan pinjam di koperasi ini masih dilakukan menggunakan Mi-
crosoft Excel. Akibatnya, koperasi belum memiliki database yang mampu menyimpan data
secara akurat dan tidak memiliki sistem pemantauan pembayaran secara online, sehingga
nasabah tidak dapat mengetahui skor kredit mereka. Pengembangan sistem dilakukan meng-
gunakan metode agile, yang divisualisasikan melalui UML (Uni�ed Modeling Language). Data
untuk perancangan dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Sistem ini dibuat meng-
gunakan bahasa pemrograman PHP berbasis objek dengan database MySQL. Aplikasi yang
dihasilkan dirancang untuk mempermudah pengelolaan data simpan pinjam dalam database,
sehingga memfasilitasi pengurus dan anggota koperasi dalam menjalankan kegiatan opera-
sional dengan lebih cepat dan akurat.

Kata kunci: Sistem Informasi, Simpan Pinjam, Koperasi, Agile

Pendahuluan

Koperasi umumnya dijelaskan sebagai sekelom-
pok individu yang secara sukarela bergabung un-
tuk meningkatkan kondisi ekonomi mereka den-
gan membentuk perusahaan yang dijalankan secara
demokratis. Dalam Undang-undang Koperasi No.
12 Tahun 1967, pasal 3 mende�nisikan koperasi se-
cara yuridis sebagai organisasi ekonomi, berwatak
sosial, dan dikelola berdasarkan kekeluargaan.

Koperasi sering dianggap sebagai pilar ger-
akan ekonomi rakyat dan berperan penting dalam
mengatasi kemiskinan serta menciptakan lapangan
kerja. Pada kuartal III tahun 2017, kontribusi kop-
erasi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) In-
donesia mencapai 4,48%. Angka ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun 2016. Jumlah
koperasi yang mencapai 153.171 unit hingga Desem-
ber 2017 menggambarkan semakin berkembangnya
gerakan ekonomi rakyat, yang berkontribusi pada
pertumbuhan perekonomian Indonesia [1].

Bagi mereka yang tidak mendukung dan berpar-

tisipasi dalam pembangunan koperasi di Indone-
sia, berarti juga tidak mendukung pelaksanaan
Undang-Undang Dasar 1945, khususnya pasal 33
ayat I yang menyatakan bahwa "perekonomian In-
donesia disusun berdasarkan usaha bersama dan
azas kekeluargaan." Saat ini, terdapat 209 ribu
koperasi di seluruh Indonesia. Namun, sangat
disayangkan bahwa sekitar 70 persen dari jum-
lah tersebut sudah tidak aktif, sehingga hanya 30
persen koperasi yang masih beroperasi [2].

Pemerintah menyadari bahwa untuk melakukan
aktivitas ekonomi, koperasi memerlukan SDM
yang handal dan profesional di bidangnya masing-
masing. Itulah sebabnya, di masa lalu pemerintah
merapkan program pencangkokan manajer PNS di
sejumlah koperasi, namun pada akhirnya program
ini sama sekali tidak berjalan karena tidak adanya
penetapan indikator umum dan khusus yang wa-
jib dicapai oleh seorang manajer untuk mengukur
keberhasilan mereka. Pemerintah menyadari keku-
rangan ini dan untuk keperluan jangka panjang
diatasi melalui jalur pendidikan formal dan non
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formal yang bekerjasama dengan departemen pen-
didikan [3].

Menerapkan konsep sistem informasi dalam ak-
tivitas organisasi bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kerja dan memperjelas sistem prosedur [4].
Penyimpanan data yang terstruktur memudahkan
pembuatan laporan simpan pinjam di Asca Ma-
rina Jaya, serta membantu dalam memperoleh data
keuangan ekonomi anggota koperasi secara lebih
e�sien [5].

Aplikasi digital telah memberikan dampak be-
sar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di
bidang pendidikan dan pelatihan. Begitu juga
dengan koperasi, sebagai lembaga ekonomi yang
berfungsi sebagai wadah bagi anggotanya, perlu
memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan
pendidikan dan pelatihan bagi para anggotanya [6].

Proses simpan pinjam masih dilakukan secara
manual dan sederhana, sehingga berpotensi menim-
bulkan berbagai masalah dalam pelaksanaannya.
Sistem pencatatan yang ada belum mampu men-
gelola data anggota karyawan secara sistematis.
Akibat dari sistem manual ini, data tidak terinte-
grasi dan tidak dikelola dengan baik [7].

Untuk menyebarkan informasi mengenai data
pinjaman dan pembayaran, pegawai koperasi harus
melakukan rekap ulang sesuai dengan data yang
tercatat di buku.[8] Proses pengajuan pinjaman
memakan waktu lama karena anggota harus datang
berulang kali ke koperasi hingga mendapatkan per-
setujuan dari kepala koperasi [9]. Ketidakakuratan
dalam penyusunan laporan sering terjadi, karena
dokumen-dokumen transaksi dari periode sebelum-
nya tidak tertata dengan baik. [10].

Metode Penelitian

Metodologi Agile adalah salah satu model proses
rekayasa perangkat lunak yang efektif dan �eksibel.
Metodologi ini tidak mengatur secara rinci prose-
dur tentang cara membuat model yang telah diten-
tukan, namun tetap menyediakan panduan untuk
menciptakan model yang efektif [11]. Dalam peneli-
tian ini, metode penelitian yang digunakan penulis
adalah:

1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode penelitian dan teknik pengembangan
sistem ini menggunakan metode Agile Devel-

opment [12]. Metode tersebut menggunakan
metode yang digunakan dalam pengemban-
gan perangkat lunak dan disebut dengan
Software Development Life Cycle (SDLC).
Metode ini digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak, dimana prosesnya diulang
dengan sistem dan penyelesaian yang telah
diputuskan dan disetujui oleh tim secara ter-
struktur [13].

Gambar 1: Model Agile[12]

Tahapan ini terdiri dari :

(a) Timebox Planning

Perencanaan adalah tahap penulis dan
penerima jasa merancang semua kompo-
nen yang diperlukan untuk sistem yang
akan dibangun. Proses perencanaan
konseptual ini mempertimbangkan sis-
tem yang sudah ada sebelum memban-
gun sistem baru. b.

(b) Iteration Design Build Test

Dalam tahap ini kegiatan yang mecakup
persyaratan �sik desain dan pengemban-
gan perangkat lunak. Dengan mengem-
bangkan banyak ide yang penting un-
tuk membahas sistem yang akan diban-
gun, dokumen-dokumen desain tersebut
adalah UML (Uni�eld Modeling Lan-

guage).

(c) Demonstration

Tahapan ini, pengembangan sistem dim-
ulai dengan dikenalkan rancangan yang
akan digunakan. Pengujian sistem akan
melibatkan pengujian desain dan men-
jelaskan cara kerja sistem kepada yang
menggunakan.

(d) Retrospective Meeting

Bagian akhir, pengimplementasian
pengembangan sistem memakai metode
Agile dengan rancangan sistem sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi:

(a) Observasi

Observasi adalah metode pengumpu-
lan data melalui pengamatan lang-
sung di lokasi penelitian dengan tujuan
mengumpulkan informasi yang relevan
untuk penelitian.

(b) Wawancara
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Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara berinter-
aksi langsung dengan narasumber untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Dalam tahap ini, peneliti melakukan sesi
tanya jawab langsung dengan manajer
Koperasi Mekarwangi Sejahtera guna
membahas permasalahan operasional
yang terjadi di koperasi.

(c) Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode yang di-
gunakan oleh penulis untuk memperoleh
bahan pendukung dan referensi terkait
penelitian dan penulisan. Peneliti juga
melakukan studi pustaka untuk me-
lengkapi data yang tersedia dalam jurnal
atau dokumen terkait lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Masalah

Analisis masalah yang dibuat berdasarkan uraian
permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Terkadang ada kesalahan dalam angsuran

terkait anggota suday bayar atau belum ba-
yar simpanan dan pinjaman pada Koperasi
Mekarwangi.

2. Belum adanya suatu sistem informasi yang
dapat memudahkan pengurus koperasi dan
anggota dalam melakukan transaksi.

Analisis Kebutuhan

Kebutuhan yang akan diberikan oleh layanan ap-
likasi ini adalah :

1. Kebutuhan Anggota: Login, Mengakses
pendaftaran, Menu beranda, Mengakses sim-
panan, Mengakses pinjaman, Mengakses
angsuran, Mengubah data anggota, Logout.

2. Kebutuhan Ketua: Login, beranda, Menam-
bahkan, menghapus, mengubah pro�l dan
ketentuan koperasi, Melakukan kon�rmasi
keanggotaan dan pengajuan menggunakan
barcode, Mengelola laporan anggaran keuan-
gan, Logout.

3. Kebutuhan Bendahara: Login, beranda,
Mengupdate jenis tipe pembayaran, Men-
gelola history angsuran, Logout.

Gambar 2: Entity Relationship Diagram
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Rancangan Basis Data

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah dia-
gram berbentuk notasi gra�s yang menggambarkan
hubungan antara satu entitas yang memiliki sejum-
lah atribut yang berfungsi untuk menghubungkan
data satu sama lain [14]. Gambar 2 merupakan
usulan Entity Relationship Diagram sistem infor-
masi simpan pinjam pada koperasi mekarwangi se-
jahtera berbasis website.

Gambar 3: Use Case Diagram Halaman Ketua &
Bendahara

Rancangan Diagram Usecase

Diagram Use Case merupakan representasi visual
dari perilaku model pada sistem informasi yang

sedang dikembangkan. Diagram ini menggam-
barkan bagaimana satu atau lebih aktor berinter-
aksi dengan sistem informasi tersebut [15]. Berikut
merupakan usecase pada halaman ketua, benda-
hara, dan anggota yang penulis buat. Dalam sistem
ini ketua, bendahara, anggota menjadi actor, yang
dapat menjalankan sistem sesuai dengan hak akses
yang diberikan. Pada gambar 3 merupakan use case
diagram halaman ketua & bendahara dan Gambar
4 untuk halaman anggota.

Gambar 4: Use Case Diagram Halaman Anggota

Gambar 5: Activity Diagram Halaman Simpanan
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Gambar 6: Activity Diagram Halaman Angsuran

Diagram Aktivitas (Activity Dia-
gram)

Activity diagram menggambarkan aktivitas atau
aliran kerja (work�ow) dari sebuah proses bisnis sis-
tem atau menu yang ada pada software (perangkat
lunak) [16]. Berikut merupakan activity diagram
dari sistem informasi Koperasi Simpan Pinjam.
Gambar 5 merupakan akti�tas diagram halaman
simpanan dan Gambar 6 merupakan akti�tas di-
agram halaman angsuran.

Gambar 7: Halaman Login

User Interface

Berikut adalah desain tampilan user interface dari
sistem informasi koperasi simpan pinjam Mekar-

wangi Sejahtera:

1. Halaman Login, Halaman ini yaitu halaman
untuk login. Sebelum ke halaman ini di-
haruskan untuk melakukan pengisian user-
name dan password yang benar. Halaman ini
merupakan halaman yang dapat diakses oleh
semua level. Gambar 7 merupakan rancangan
halaman login.

2. Halaman Beranda, Halaman beranda meru-
pakan halaman yang tampilan nya sama den-
gan 3 actor. Namun akses serta menu un-
tuk mengelola data pengguna, data anggota,
data simpanan, data pinjaman serta angsuran
pinjaman anggota sesuai dengan level akses-
nya masing-masing. Gambar 8 berikut meru-
pakan rancangan halaman beranda website.

Gambar 8: Halaman Beranda ]
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3. Halaman Daftar Anggota Baru, Halaman
keanggotaan merupakan halaman calon
anggota nasabah koperasi, dimana calon
anggota bisa mengisi formulir dan membaca
syarat dan ketentuan dalam menjadi nasabah
koperasi. Gambar 9 berikut ini merupakan
halaman formulir anggota baru.

Gambar 9: Halaman Formulir Anggota Baru

4. Halaman Veri�kasi Anggota Halaman veri-
�kasi anggota merupakan halaman yang da-
pat diakses oleh ketua dan dapat persetu-
juan aktif atau nonaktif nya calon anggota
baru. Gambar 10 merupakan halaman veri-
�kasi anggota.,

Gambar 10: Halaman Veri�kasi Anggota

5. Halaman Formulir Pengajuan Pinjaman, Ha-
laman pengajuan pinjaman merupakan hala-
man anggota yang dapat mengajukan pinja-
man pribadi atau kegiatan sesuai dengan lim-
itnya masing-masing. Gambar 11 merupakan
form pinjaman pribadi.

Gambar 11: Halaman Form Pinjaman Pribadi

Gambar 12: Halaman Form Pinjaman Kegiatan

6. Halaman Form Pinjaman Kegiatan, Halaman
Form Pinjaman Kegiatan di web koperasi di-
rancang untuk memfasilitasi anggota koperasi
dalam mengajukan pinjaman guna mendanai
kegiatan atau acara tertentu. Desain dan in-
formasi yang terdapat pada form Gambar 12.

7. Halaman Simpanan, Halaman simpanan
merupakan halaman yang dapat diakses oleh
ketiga actor, namun ketiganya memiliki level
akses berbeda. Gambar 13 merupakan hala-
man simpanan.

Gambar 13: Halaman Simpanan

8. Halaman Pinjaman, Halaman pinjaman
merupakan halaman yang dapat diakses oleh
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ketua dan bendahara, namun yang lebih
utama dapat diakses oleh ketua untuk kon-
frimasi persetujuan pengajuan pinjaman sete-
lah anggota membayar simpanan pokok dan
wajib. Ketua dapat memilih setuju atau tolak
dan memberikan alasan. Gambar 14 meru-
pakan halaman peminjaman.

Gambar 14: Halaman Pinjaman

9. Halaman Angsuran, Halaman angsuran meru-
pakan halaman yang dapat diakses oleh
anggota dan bendahara. Bendahara dapat
mengakses untuk mengelola jenis tipe pemba-
yaran yang berupa cash atau transfer. Gam-

bar 15 merupakan halaman angsuran.

Gambar 15: Halaman Angsuran

10. Halaman Laporan,Halaman laporan meru-
pakan halaman yang dapat diakses oleh ke-
tua dan mencetak laporan pinjaman dan sim-
panan anggota secara pertahun. Gambar 16
merupakan halaman laporan.

11. Halaman Noti�kasi, Halaman noti�kasi meru-
pakan halaman tagihan saat angsuran mema-
suki tenggat waktu yang di kirimkan kepada
nasabah sesuai dengan nomor yang telah
didaftarkan. Gambar 17 merupakan halaman
tagihan.

Gambar 16: Halaman Laporan

Gambar 17: Halaman Tagihan

Testing

Peneliti menggunakan pengujian blackbox testing,
testing dilakukan dengan menguji sistem informasi
koperasi simpan pinjam, seperti pengujian terhadap
Login, Form Calon Anggota, Pinjaman dan Sim-
panan, Angsuran, Noti�kasi Tagihan, lihat Tabel 1
sampai 5.

Penutup

Perancangan program sistem informasi simpan
pinjam berbasis website pada Koperasi Mekar-
wangi Sejahtera dengan menggunakan metode Ag-
ile telah berhasil memenuhi kebutuhan koperasi
dalam mengelola simpan pinjam secara lebih e�sien,
transparan, dan terstruktur. Penerapan metode
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Agile memungkinkan tim pengembang untuk lebih
responsif terhadap perubahan dan masukan selama
proses pengembangan, sehingga menghasilkan sis-

tem yang lebih relevan dan sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna.

Tabel 1: Hasil Pengujian Blacbox Testing Halaman

Tabel 2: Hasil Pengujian Blackbox Testing Formulir Calon Anggota

Tabel 3: Hasil Pengujian Blackbox Testing Pinjaman & Simpanan

Tabel 4: Hasil Pengujian Blackbox Testing Angsuran
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Tabel 5: Hasil Pengujian Blackbox Testing Noti�kasi Tagihan

Diharapkan, sistem ini dapat meningkatkan pro-
duktivitas koperasi, mempermudah anggota dalam
mengakses layanan simpan pinjam, serta men-
dorong pertumbuhan koperasi di era digital. Inte-
grasi teknologi berbasis website ini menjadi langkah
strategis yang mendukung modernisasi operasional
koperasi dan meningkatkan daya saing di tengah
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Dan
untuk meningkatkan kualitas penelitian ini, yaitu
Perlunya sistem yang menangani proses transaksi
penjualan dan pembelian barang, aspek tersebut
dapat diaplikasikan pada koperasi konsumsi, Ap-
likasi ini dapat dikembangkan secara mobile pro-
gramming, mengingat semakin tingginya pengguna
smartphone khususnya Android, Perlu dilakukan
evaluasi dan pemeliharaan sistem supaya memenuhi
perkembangan kebutuhan user, Koperasi harus
memprioritaskan keamanan data anggota mereka
dengan menerapkan standar keamanan yang ketat,
termasuk enkripsi dan akses terbatas pada infor-
masi sensitif.
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